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ABSTRAK 

 

Hikmah Hayati, 2022. : “Pengaruh Library Skill Pemustaka terhadap 

Pemanfaatan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang”. 

Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemustaka 

dalam memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan, berdasarkan wawancara 

dengan salah satu pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang 

dengan hasil yaitu UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang menyediakan 

kelas khusus untuk pendidikan pengguna (user education), pendidikan pengguna 

ini adalah salah satu faktor untuk meningkatkan library skill pemustaka, dengan 

adanya pendidikan pengguna (user education) pemanfaatan koleksi di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Padang seharusnya bisa maksimal, namun pada 

kenyataannya pemanfaatan koleksi yang ada di UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Padang masih kurang maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengukur bagaimana pengaruh library skill pemustaka terhadap pemanfaatan 

koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang. Metode pada penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Untuk memperoleh data dilakukan 

dengan cara penyebaran angket kepada responden. Teknik penganalisisan data 

dengan cara pemeriksaan data, tabulasi, analisis deskripsi, dan terakhir penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan menunjukkan 

library skill pemustaka berpengaruh sebanyak 55%  terhadap pemanfaatan koleksi 

di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang, sedangkan sisanya sebesar 45% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu sumber belajar yang penting pada zaman sekarang adalah 

perpustakaan terutama bagi  mahasiswa, peserta didik dan masyarakat umum 

karena di dalam perpustakaan terdapat banyak koleksi yang dapat menunjang 

pembelajaran. Perpustakaan pada zaman sekarang benar-benar dipilih sebagai 

agent of change, yaitu perpustakaan memiliki peranan penting dalam membantu 

para penggunanya untuk memenuhi kebutuhan informasi. Perpustakaan juga 

memiliki kegiatan yang berupa menghimpun, mengolah dan memberdayakan 

informasi agar dapat dimanfaatkan oleh para penggunanya.  

Berdasarkan jenisnya perpustakaan dapat dibedakan menjadi 5 jenis, hal 

ini sesuai dengan Undang – Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 

yaitu Perpustakaan Nasional (National Library), Perpustakaan Umum (Public 

Library), Perpustakaan Perguruan Tinggi (University Library), Perpustakaan 

Sekolah (School Library) dan Perpustakaan Khusus (Special Library). 

Berdasarkan jenis-jenis di atas salah satu jenis perpustakaan yaitu Perpustakaan 

Perguruan Tinggi. Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan perpustakaan yang 

bertujuan untuk memenuhi keperluan di perguruan itu sendiri, yaitu menyediakan 

koleksi-koleksi rujukan, ruang belajar, jasa peminjaman koleksi serta 

menyediakan jasa informasi bagi para warga perguruan tinggi untuk memenuhi 

segala informasi yang dibutuhkannya. Perpustakaan perguruan tinggi adalah 

perpustakaan yang berada dalam suatu perguruan tinggi dan memberikan 
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pelayanan kepada seluruh sivitas akademika yang terdiri atas mahasiswa, dosen, 

peneliti, guru besar, pimpinan serta staf administrasi dan akademik untuk 

menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi (Martoatmojo, 2012). 

UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan 

perpustakaan perguruan tinggi yang bertujuan menyediakan informasi bagi para 

penggunanya. Perpustakaan yang berkualitas adalah perpustakaan yang mampu 

menjawab setiap persoalan informasi yang dibutuhkan. Pustakawan yang terampil 

akan menjadi faktor yang berpengaruh dalam melakukan penelusuran informasi 

yang tepat untuk pemustaka.  

Faktor lain yang yang mempengaruhi dalam penelusuran informasi yang 

tepat yaitu pemustaka. Pemustaka juga perlu diberdayagunakan untuk 

pengembangan perpustakaan, hal ini penting karena dengan begitu pemustaka 

akan lebih bisa menghargai keberadaan perpustakaan dan juga mengetahui 

bagaimana cara menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan atau bisa disebut 

dengan Library Skill. 

Library skill ini bisa didapat melalui pendidikan pengguna (user 

education). Pendidikan pengguna adalah kegiatan memberikan penjelasan dan 

bimbingan tentang berbagai informasi perpustakaan dan penggunaan perpustakaan 

secara optimal kepada kelompok-kelompok pengguna baru (Herlina, 2013 ). Jadi, 

pendidikan pengguna adalah instruksi yang diberikan kepada pemustaka agar 

mereka dapat menggunakan perpustakaan dengan baik.  

Berdasarkan observasi awal penulis yaitu dengan melakukan pengamatan 

langsung pada tanggal 12 April 2022 di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
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Padang, dengan hasil observasi yaitu, masih banyak pemustaka yang terlihat 

kebingungan dalam memanfaatkan koleksi yang ada, misalnya kebingungan 

dalam mencari koleksi yang ingin dibaca dan di pinjam, sedangkan di 

perpustakaan telah disediakan banner tentang klasifikasi koleksi perpustakaan, 

selain itu perpustakaan juga menyediakan buku panduan yang tersedia di laman 

perpustakaan (pustaka.unp.ac.id). Oleh karena itu, seharusnya pemustaka dapat 

memanfaatkan koleksi perpustakan dengan maksimal. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan pustakawan 

pada tanggal 30 Mei 2022. UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang 

memiliki jumlah koleksi 46.949 eksemplar dengan berbagai jenis koleksi yaitu 

koleksi tercetak, non cetak, dan koleksi digital. Pustakawan juga menjelaskan 

bahwa UPT perpustakaan menyediakan pendidikan pengguna (user education), 

berupa sosialisasi yang dilaksanakan pada hari tertentu yaitu pada saat PKKMB 

(Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru) baik itu PKKMB 

universitas maupun PKKMB fakultas, selain itu juga membuka kelas pendidikan 

pengguna (user education) jika banyak pemustaka yang berminat. Dengan adanya 

pendidikan pengguna (user education) tersebut seharusnya pemustaka dapat 

memanfaatkan  koleksi perpustakaan dengan maksimal. Akan tetapi kenyataannya 

masih ada pemustaka yang terlihat kebingungan pada saat berkunjung ke 

perpustakaan, hal ini berkaitan dengan library skill yang dimiliki oleh pemustaka. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk membahas 

lebih lanjut tentang “Pengaruh Library Skill Pemustaka terhadap Pemanfaatan 

Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) rendahnya kemampuan pemustaka dalam 

memanfaatkan perpustakaan, (2) kurangnya literatur dari pemustaka, (3) 

pemanfaatan koleksi kurang maksimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar penelitian 

terfokus dan lebih terarah, maka penulis membatasi bahasannya pada pengaruh 

library skill pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UNP. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang dijabarkan, penulis merumuskan 

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah adakah pengaruh library 

skill pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UNP. 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengukur pengaruh library skill pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi 

di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan mengenai library skill, serta dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang memiliki kemiripan tema dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi UPT Perpustakaan UNP, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan dalam memaksimalkan pendidikan pengguna (user 

education) untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi UPT Perpustakaan UNP. 

G. Definisi Operasional 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda dan 

sebagainya) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang. 

2. Library skill adalah suatu keahlian, keterampilan, atau kemampuan untuk 

memanfaatkan perpustakaan. 

3. Koleksi perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka yang disusun dan 

digunakan sebagai alat konsultasi/petunjuk mengenai informasi tertentu. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini di uraikan mengenai teori yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Adapun teori yang akan diuraikan yaitu, (1) Perpustakaan Perguruan 

Tinggi, (2) Koleksi Perpustakaan, (3) Pemanfaatan Koleksi  (4) Library Skill 

1. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

a. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi  

Menurut Sulistyo- Basuki (1993) Perpustakaan merupakan sebuah 

ruangan, bagian dari sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan 

untuk menyimpan buku dan terbitanlainnya yang biasanya disimpan menurut tata 

susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Sedangkan 

menurut (Saleh & Fahidin, 2016) Pengertian perpustakaan secara umum yaitu 

sebuah gedung atau ruangan yang dipenuhi rak-rak yang berisi buku atau koleksi. 

Sutarno (2012) juga berpendapat bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi 

merupakan perpustakaan yang berada dalam suatu perguruan tinggi dan yang 

sederajat yang berfungsi mencapai Tri Dharma Perguruan Tinggi, sedangkan 

penggunanya adalah seluruh civitas akademika. Perpustakaan perguruan tinggi 

sering disebut sebagai jantungnya perguruan tinggi karena fungsinya yang sangat 

penting dalam mengembangkan penelitian (riset) dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, sehingga perpustakaan tersebut menjadi aset yang sangat bernilai 

bagi kehidupan umat manusia. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

perguruan tinggi ialah perpustakaan yang berada disebuah lembaga perguruan 

tinggi yang digunakan untuk seluruh civitas akademik perguruan tinggi baik yang 

berada di tingkat universitas, fakultas maupun jurusan yang berada di dalam 

perguruan tinggi.  

b. Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi  

Sutarno (2012) mengatakan bahwa tugas perpustakaan perguruan tinggi 

yaitu : menyediakan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang sesuai dengan 

keperluan pemustaka, mendayagunakan koleksi, berupa penyediaan sistem 

layanan, serta mempromosikan koleksi dan jasa kepada masyarakat, 

melaksanakan layanan kepada masyarakat pemustaka, bekerjasama dengan 

perpustakaan lain dalam rangka pemanfaatan koleksi, sarana dan prasarana 

perpustakaan secara berasama-sama untuk kepentingan pemustaka. 

Menurut Yusuf (2014) secara umum tugas perpustakaan perguruan tinggi 

adalah mengelola sumber-sumber informasi yang mampu mendukung 

pelaksanaan kurikulum perguruan tinggi yang bersangkutan dan semua sumber 

informasi yang dimaksud dapat dimanfaatkan secara bersama oleh seluruh sivitas 

akademik. Sedangkan menurut Sawitry (2015) tugas perpustakaan perguruan 

tinggi adalah menyediakan ruang belajar untuk pemustaka serta menyediakan jasa 

informasi aktif baik kepada pemustaka di lingkungan perguruan tinggi maupun 

diluar perguruan tinggi. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas 

perpustakaan perguruan tinggi adalah menyediakan koleksi, memberikan layanan, 

dan bekerjasama dengan instansi lain untuk memenuhi kebutuhan pemustakanya. 

c. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi  

Fungsi perpustakaan perguruan tinggi menurut Saleh (2013) bisa ditinjau 

dari dua segi yaitu: dari segi layanan, perpustakaan mempunyai fungsi sebagai 

pusat pengumpulan informasi, penyebarluasan informasi, dan pemeliharaan serta 

pelestarian informasi, selain dari segi layanan terdapat juga fungsi perpustakaan 

dari segi program kegiatannya yaitu sebagai pusat layanan informasi untuk 

program pendidikan dan pengajaran, dan sebagai pusat layanan informasi untuk 

program pengabdian masyarakat. 

Sedangkan menurut Rahayuningsih (2017) mengatakan bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi memiliki beberapa fungsi, diantaranya sebagai 

berikut: fungsi edukasi yaitu perpustakaan merupakan sumber belajar, fungsi 

informasi yaitu merupakan sumber informasi yang mudah diakses, fungsi riset 

yaitu menyediakan bahan pustaka mendukung pelaksanaan ilmu penelitian, fungsi 

rekreasi yaitu membantu untuk mengembangkan minat dan fungsi deposit yaitu 

menjadi pusat penyimpanan karya ilmiah. Sedangkan menurut Harisyah (2018)  

fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah mengumpulkan, mengelola dan 

menyebarluaskan informasi kepada masyarakat baik yang berada dalam 

lingkungan perguruan tinggi maupun diluar lingkungan perguruan tinggi. 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

perpustakaan tidak hanya bergerak dibidang informasi melainkan juga 

mempunyai fungsi lain yaitu fungsi rekreasi, fungsi edukasi dan fungsi riset. 

2. Koleksi Perpustakaan  

a. Pengertian Koleksi Perpustakaan 

Menurut Yulia (2013)  koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka 

yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat 

guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. Semua bahan pustaka yang 

dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi disebut koleksi (Arikunto, 2015). 

Menurut Absor (2020) layanan perputakaan yang disajikan kepada 

pemustaka guna memenuhi kebutuhan informasi pengguna berupa buku atau non 

buku baik dalam bentuk tercetak maupun dalam bentuk elektronik. Koleksi 

perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemustaka perpustakaan terhadap 

media rekam informasi (Kohar, 2003).  

Dari pernyataan pengertian koleksi perpustakaan di atas dapat disimpulkan 

bahwa koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan 

kebutuhan sivitas akademika dan dapat digunakan oleh para pengguna 

perpustakaan tersebut. Koleksi perpustakaan merupakan salah satu media yang 

dimanfaatkan oleh mahasiswa. 

b. Jenis Koleksi Perpustakaan 

Menurut Istiawan (2014) Koleksi yang merupakan aset dan bagian inti dari 

perpustakaan perguruan tinggi tidak berbeda dengan perpustakaan pada 
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umumnya, ada koleksi buku dan koleksi non buku. Kedua jenis koleksi tersebut 

diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dimiliki oleh 

pemustaka. 

Sedangkan menurut Yulia (2014) jenis-jenis koleksi yang selayaknya ada 

di perpustakaan diantaranya: koleksi terbitan berseri seperti majalah umum, 

majalah ilmiah dan suray kabar yang berlangganan dengan perpustakaan, koleksi 

bahan ajar yang menambah wawasan pemustaka, terbitan pemerintah, muatan 

lokal berupa koleksi lokal dan literatur kelabu, bahan bacaan untuk rekreasi 

intelektual yang dapat mengembangkan bakat dan cita-cita pengguna 

perpustakaan dan koleksi rujukan atau koleksi referensi yang dapat membantu 

pemustaka dalam menelusuri informasi yang dibutuhkan. 

Menurut Yunita & Iqbal (2021) koleksi yang terdapat di perpustakaan 

terdiri beberapa jenis yaitu buku, koleksi referensi, sumber geografi yang di 

dalamnya terdapat informasi mengenai suatu wilayah atau hal-hal yang 

berhubungan dengan alam, koleksi serial serupa koran dan sebagainya, bahan 

mikro dan audio visual. Menurut Masofa dalam (Rahmah & Makmur, 2015) 

mengemukakan beberapa jenis bahan pustaka yang ada di perpustakaan ialah 

berupa karya cetak, karya non cetak, karya dalam bentuk mikro dan karya dalam 

bentuk elektronik atau audio visual. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas koleksi yang seharusnya ada di 

perpustakaan yaitu koleksi dalam bentuk tercetak seperti buku bahan ajar, surat 

kabar, majalah, koleksi referensi dan lainnya. Selain itu koleksi dalam bentuk 
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non cetak atau dalam bentuk elektronik, koleksi dalam bentuk mikro dan koleksi 

dalan bentuk audio visual.  

3. Pemanfaatan Koleksi  

a. Pengertian Pemanfaatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah kata pemanfaatan berasal 

dari kata “manfaat” yang berarti proses, cara atau perbuatan memanfaatkan. 

Menurut Ucu dkk. (2018), pemanfaatan merupakan suatu aktifitas yang 

menggunakan proses dan sumber belajar untuk tujuan tertentu. Mulyana (2020) 

mengemukakan bahwa pemanfaatan bagi pemustaka dalam kegiatan di 

perpustakaan ialah proses menghasilkan kepastian dengan cara memenuhi 

kebutuhan informasi melalui populasi yang dilayankan kepada pengguna dengan 

cara yang tepat waktu dan ekonomis. Sedangkan menurut Annisa (2018) 

Pemanfaatan adalah suatu kegiatan atau proses mendayagunakan sesuatu dengan 

pencapaian tujuan tertentu. 

Berdasarkan pengertian pemanfaatan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan merupakan suatu aktifitas memanfaatkan dimana kegiatan 

pemanfaatan juga terjadi di perpustakaan. Pemanfaatan koleksi di perpustakaan 

dilakukan guna memenuhi kebutuhan informasi pengguna perpustakaan. 

b. Pemanfaatan Koleksi  

Menurut Hidayat (2007) pada pemanfaatan koleksi adanya aktifitas 

menggunakan suatu bahan pustaka oleh pengguna perpustakaan dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan informasinya, adapun hal yang mempengaruhi pemanfaatan 
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koleksi yaitu : frekuensi pemustaka, tujuan pemustaka, kemampuan pemustaka 

dalam menelusur koleksi, peranan pustakawan. 

Sementara itu Bektiningsih (2015) mengemukakan bahwa pemanfaatan 

koleksi oleh pemustaka diukur melalui beberapa variabel yaitu : frekuensi 

pemanfaatan, tujuan pemanfaatan, kemampuan pemustaka menelusuri informasi 

pada koleksi , kesulitan dalam penggunaan. Hasan (2013) juga berpendapat bahwa 

pemanfaatan koleksi oleh pemustaka dapat diukur melalui beberapa variabel yaitu 

: frekuensi pemanfaatan, tujuan pemanfaatan, tindakan pemustaka terhadap hasil 

pencarian koleksi perpustakaan, bantuan pustakawan, dan kesulitan dalam 

pencarian. 

Pada penelitian ini,untuk mengukur variabel pemanfaatan koleksi penulis 

memilih beberapa poin dari tulisan Hidayat dan Hasan dikarenakan poin- poin 

berikut ini sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh penulis yaitu: frekuensi 

pemanfaatan koleksi, tujuan pemanfaatan koleksi, kemampuan pemustaka dalam 

menelusur koleksi, tindakan terhadap hasil pencarian koleksi perpustakaan. 

Menurut Yulia (2014) frekuensi pemanfataan koleksi perpustakaan dapat 

diukur berdasarkan data sirkulasi dan juga banyaknya bahan pustaka keluar dari 

rak dan terletak di meja baca yang menunjukkan bahwa koleksi dibaca di ruang 

baca. Data peminjaman bahan pustaka dapat meningkat setiap tahun apabila 

banyak pemustaka memanfaatkan koleksi dengan melakukan peminjaman. 

Sedangkan tujuan pemanfaatan adalah tujuan pemustaka dalam menggunakan 
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koleksi perpustakaan yaitu sebagai bahan untuk menambah wawasan dan sebagai 

bahan referensi untuk menyelesaikan tugas kuliah, artikel ilmiah. 

Menurut Istiawan (2014) kemampuan pemustaka dalam proses temu balik 

koleksi adalah bagaimana cara pemustaka dalam proses temu balik koleksi apakah 

dilakukan secara online yaitu melalui katalog online (OPAC) atau dilakukan 

hanya dengan membaca banner klasifikasi untuk mencari letak koleksi. 

Selanjutnya adalah tindakan terhadap pencarian koleksi perpustakaan yaitu 

tindakan apa yang dilakukan setelah memanfaatkan koleksi yang ada di 

perpustakaan yaitu dengan membaca di tempat atau melakukan peminjaman 

koleksi. 

4. Library Skill 

a. Pengertian Library Skill 

Menurut Sulistyo-Basuki (1994) Library berasal dari akar kata “Liber” 

bahasa Yunani yang artinya buku. Begitupun dengan akar kata dari Bibliotheek 

adalah “biblos” dalam bahasa Yunani yang artinya juga buku. Kemudian 

berkembang pula biblos itu dengan sebutan “bible” yang artinya kitab. Oleh 

karena itu, perpustakaan sendiri selalu berkaitan dengan buku dan tulis-menulis, 

di Indonesia Library biasa disebut Perpustakaan. 

Menurut Rokan (2017) secara tradisional arti dari perpustakaan itu 

merupakan sebuah koleksi buku dan majalah. Perpustakaan diartikan gedung yang 

menyimpan berbagai koleksi yang dikelola dan dibiayai oleh sebuah kota atau 

instansi yang dimanfaatkan bagi masyarakat yang tidak mampu membeli buku 

atas biaya sendiri dalam memenuhi kebutuhan informasi.  
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Menurut Iskandar (2015) Skill biasa disebut kemampuan yaitu berasal dari 

kata dasar mampu yang dalam hubungan dengan tugas/pekerjaan berarti dapat 

(kata sifat/keadaan) melakukan tugas/pekerjaan sehingga menghasilkan barang 

atau jasa sesuai yang diharapkan. Sedangkan menurut Tadkirotun (2012) 

kemampuan adalah perpaduan antara teori dan pengalaman yang diperoleh dari 

praktek lapangan, termasuk peningkatan kemampuan menerapkan teknologi yang 

tepat dalam rangka peningkatan produktivitas kerja. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa skill adalah kemampuan dalam melaksanakan suatu pekerjaan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Malley (2012) juga berpendapat bahwa library skill adalah keahlian 

perpustakaan, dalam library skill informasi yang diberikan sangat praktis, yaitu 

keberadaan perpustakaan di dalam lembaga, fungsi perpustakaan, jam buka, 

persyaratan menjadi anggota, pengenalan petugas, koleksi dan ruang yang ada, 

cara meminjam buku dan sebagainya. 

Menurut Asmani (2013) library skill adalah suatu keahlian, keterampilan, 

atau kemampuan dalam memanfaatkan perpustakaan. Sedangkan menurut Istiana 

(2014) library skill adalah suatu kemampuan yang ada dalam diri seseorang yang 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal dengan tujuan 

memanfaatkan perpustakaan secara maksimal.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat simpulkan bahwa library skill adalah 

suatu keahlian, keterampilan, kemampuan seseorang dalam menggunakan 

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang mana kemampuan 

tersebut dapat dipengaruhi faktor internal maupun faktor eksternal. 
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b. Fungsi dan Tujuan Library Skill 

Menurut Malley (2012) library skill mahasiswa sangat penting karena 

berdasarkan pada kepercayaan bahwa untuk mengetahui bagaimana cara 

menggunakan perpustakaan adalah bagian yang terpenting dari pendidikan 

seumur hidup atau education for life. Sedangkan menurut Nancy (2013) tujuan 

library skill adalah agar mahasiswa dapat mengenal lembaga perpustakaan dan 

menggunakan sumber daya informasi yang terkandung di dalamnya. Rikarda 

(2015) juga berpendapat tujuan library skill adalah untuk dapat memanfaatkan 

layanan perpustakaan secara mandiri dan membuka wawasan pengetahuan jenis 

informasi dan fasilitas belajar diperpustakaan serta menjalin komunikasi. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat penulis simpulkan bahwa fungsi 

dan tujuan library skill adalah kemampuan pemustaka dalam memanfaatkan 

perpustakaan secara maksimal untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

c. Manfaat Library Skill 

Suleiman (2012)menyebutkan tentang pentingnya library skill bagi 

mahasiswa sebagai kemampuan dalam melakukan penelusuran informasi secara 

mandiri. Morgan (2013) mengatakan bahwa dengan adanya library skill yang 

dimiliki oleh seseorang maka dapat menciptakan kepercayaan diri dan 

kemandirian bagi mahasiswa untuk dapat mengakses layanan dan informasi bagi 

keberhasilan studi mereka. 

 Iskandar (2016) menyebutkan library skill yang didapat dari user 

education di perpustakaan adalah mendapatkan materi tentang bagaimana 

mengenal sumber informasi, menemukan informasi, menyusun dan mengatur 
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serta memanfaatkan sumber informasi tersebut, kemudian mengetahui tata tertib 

perpustakaan, pelayanan dan fasilitas perpustakaan. Rahmah (2018) menyebutkan 

bahwa kemampuan dari pemustaka untuk  memanfaatkan perpustakaan (library 

skill)  merupakan sebuah pondasi awal untuk mencapai keberhasilan dalam 

pendidikan di perguruan tinggi.  

Dari beberapa pendapat diatas, dapat penulis simpulkan bahwa dengan 

adanya library skill seseorang mempunyai kepercayaan diri untuk pergi ke 

perpustakaan sehingga dapat memanfaatkan perpustakaan dengan maksimal, dan 

memenuhi kebutuhan informasi yang dicari. 

d. Faktor yang Memengaruhi Library Skill 

Faktor yang mempengaruhi library skill adalah pendidikan pengguna (user 

education). Istiana (2014) menyebutkan beberapa bentuk metode pelaksanaan 

kegiatan user education antara lain adalah ceramah, penyebaran brosur/leaflet, 

kunjungan perpustakaan, pemanfaatan perangkat audio visual, pelatihan 

berkelompok dan bimbingan individu. Febrianti (2019) berpendapat bahwa user 

education sebagai sebuah kegiatan dalam bentuk arahan dari perpustakaan kepada 

pemustaka agar mereka dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik dan benar. 

Sedangkan menurut Buwana (2021) user education merupakan kegiatan di 

perpustakaan yang berisi kegiatan pengenalan, kegiatan pemberian informasi, dan 

kegiatan pengajaran tentang bagaimana pemustaka dapat memanfaatkan 

perpustakaan secara maksimal untuk melakukan penelusuran informasi.  

Jadi, dari pendapat ahli di atas faktor yang mempengaruhi library skill 

adalah pendidikan pengguna (user education) yaitu kegiatan literasi informasi 
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yang memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada pemustaka tentang 

bagaimana memanfaatkan perpustakaan sebagai media penunjang atau pendukung 

selama mengikuti proses perkuliahan di perguruan tinggi. 

e. Library Skill Pemustaka 

Menurut Chall (2013) ada lima komponen yang perlu diperhatikan untuk 

mengetahui bagaimana library skills pemustaka sebagai pengguna utama 

perpustakaan yaitu : Previous library use and library instruction (pengalaman 

menggunakan perpustakaan), basic information retrieval skills (kemampuan temu 

balik informasi), knowledge of basic reference sources (pengetahuan mengenal 

koleksi referensi), basic bibliographic knowledge (pengetahuan dasar-dasar 

bibliografi), dan proficiency in English (sebagai kemakhiran berbahasa Inggris). 

Menurut Rahayuningsih (2017) previous library use diartikan sebagai 

pengalaman seseorang menggunakan perpustakaan di masa sekolah. Pengalaman 

dalam menggunakan perpustakaan diperoleh dari pendidikan atau latihan yang 

diberikan oleh guru maupun pustakawan (library intruction). Library intruction 

bertujuan agar pemustaka  dapat mengenal perpustakaan dengan berbagai 

keterampilan yaitu keterampilan dalam pemanfaatan sumber referensi yang ada di 

perpustakaan sebagai bahan rujukan untuk menyelesaikan tugas dan keterampilan 

dalam peminjaman koleksi perpustakaan. 

Menurut Rochmah (2016) basic information retrieval skills adalah 

keahlian atau kemampuan dasar yang dimiliki seseorang untuk melakukan 

kegiatan penelusuran dan temu balik informasi di perpustakaan. indikator yang 

digunakan untuk mengetahui hal ini adalah kemampuan menggunakan katalog 
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perpustakaan untuk melakukan pencarian dokumen berdasarkan titik akses judul, 

pengarang, nomor panggil  (call number), dan melalui kata kunci (keyword) 

tertentu. 

Menurut Febrianti (2019) knowledge of basic reference sources adalah 

pengetahuan untuk mengenal sumber-sumber referensi dasar. Kemampuan untuk 

mengenal sumber-sumber referensi atau koleksi rujukan seperti menggunakan 

jurnal, buku, skripsi, ensiklopedi, kamus, dll. Sedangkan basic bibliographic 

knowledge adalah pengetahuan tentang dasar-dasar bibliografi. Hal ini berkaitan 

dengan kemampuan membedakan format penulisan daftar suatu buku dengan 

jurnal/majalah. 

Menurut Melley (2012) proficiency in english adalah tingkat kemakhiran 

berbahasa inggris. Kemampuan ini sangat diperlukan karena koleksi perpustakaan 

perguruan tinggi umumnya kebanyakan berbahasa inggris. Hal itu berarti apabila 

seorang mahasiswa kurang atau tidak makhir dalam bahasa ingggris akan 

mengalami kesulita dalam mengakses informasi yang dibutuhkannya baik melalui 

buku teks, maupun melalui sumber lainnya. 

B. Penelitian Relevan 

Pertama, Syahruni (2013), yang berjudul “Pemanfaatan Koleksi di 

Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar”. Hasil dari penelitian ini 

Hasil penelitian ini adalah dilihat dari data pengunjung selama 2 tahun yaitu 

tahun 2011-2012. Dari tahun 2011 jumlah pengunjung sebanyak 131.046 orang, 

dan pada tahun 2012 jumlah pengunjung sebanyak 120.935 orang. Buku yang 

paling sering dimanfaatkan oleh pemustaka berdasarkan nomor klasifikasi selama 
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2 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor klasifikasi, dan selama 2 

tahun koleksi buku yang paling banyak dimanfaatkan pemustaka ada pada 

kelompok.  

Penelitian ini memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu mengenai pemanfaatan koleksi perpustakaan. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian skripsi ini adalah terletak pada metode 

penelitiannya dimana penelitian yang dilakukan oleh Syahruni menggunakan 

pendekatan kualitatif sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Selain itu penelitian Syahruni tidak ada membahas mengenai library 

skill. Jenis dan lokasi perpustakaan juga berbeda, dimana penelitian oleh 

Syahruni dilakukan di perpustakaan pusat UIN Hasanuddin Makassar sedangkan 

peneliti melakukan penelitian di UPT Perpustakaan Universitas Negeri padang. 

Kedua, Hidayatullah (2016), judul penelitiannya adalah “Pengaruh 

Pendidikan Pemakai terhadap Kemampuan Menelusur Koleksi Perpustakaan 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidaytullah Jakarta”. Latar belakang 

penelitian ini adalah Perpustakaan yang berkualitas adalah perpustakaan yang 

mampu menjawab setiap persoalan informasi yang dibutuhkan oleh setiap 

pemustakanya, oleh karena itu kelengkapan koleksi ditunjang dengan pustakawan 

yang terampil akan menjadi faktor yang dominan dalam membantu pemustaka 

dalam melakukan penelusuran informasiyang lebih tepat.  

Hasil dari penelitian ini adalah variabel pendidikan pemakai berpengaruh 

secara signifikan terhadap pemanfaatan perpustakaan, karena nilai pengaruh 

signifikan lebih kecil dari 0,005. Korelasi variabel pendidikan pemakai sebesar 
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0,252. Hal ini menunjukkan bahwa nilai antara variabel tersebut memiliki nilai 

sebesar 0,25-0,5, artinya mempunyai hubungan yang cukup kuat antar variabel. 

Dengan demikian dapat disimpulkan pendidikan pemakai terhadap pemanfaatan 

perpustakaan FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, berpengaruh dan mempunyai 

hubungan yang cukup kuat. 

Penelitian ini memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu mengenai koleksi. Perbedaan penelitian ini adalah terletak 

pada variabel x yaitu pada penelitian terdahulu variabel x merupakan Pendidikan 

pemakai sedangkan penulis menggunakan variabel x berupa library skill. Selain 

itu, jenis dan lokasi perpustakaan juga berbeda, dimana penelitian terdahulu 

dilakukan di perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta sedangkan peneliti melakukan penelitian di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Padang. 

Ketiga, Megawati (2018), yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Pemustaka 

Terhadap Pemanfaatan Koleksi Di Perpustakan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

(Stikes) Mega Rezky Makassar”. Latar belakang penelitian ini adalah saat ini 

masih banyak pemustaka yang belum bisa menggunakan koleksi referensi, 

sehingga pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky 

Makassar masih sangat kurang. Menurut pemustaka seringkali mereka merasa 

kesulitan untuk mencari dan menemukan informasi dalam koleksi referensi.  

Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan tabel frekuensi pendidikan 

pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi referensi berada dalam kategori baik, 

hal ini dapat dilihat dari 16 pernyataan dan 63 responden diperoleh jumlah skor 
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total 4.086, berada pada rentang skor (1008-4086) atau 81,07% artinya 

Pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi adalah baik. Berdasarkan 

hasil analisis determinasi terlihat bahwa koefisien determinasi (R), adalah 0,258 

= 0,066. Hal ini berarti,varian yang terjadi pada variabel pendidikan pemustaka. 

Pengertian ini sering di artikan pengaruh pendidikan pemustaka terhadap 

pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 

sebesar 66%. 

Penelitian ini memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu mengenai pemanfaatan koleksi. Perbedaan penelitian ini 

adalah terletak pada variabel x yaitu pada penelitian terdahulu variabel x 

merupakan pendidikan pemakai sedangkan penulis menggunakan variabel x 

berupa library skill. Selain itu, jenis dan lokasi perpustakaan juga berbeda, 

dimana penelitian terdahulu dilakukan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

(STIKES) Mega Rezky Makassar, sedangkan peneliti melakukan penelitian di 

UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

C. Kerangka Konseptual 

Pada penelitian ini, peneliti membahas tentang Pengaruh Library Skill 

Pemustaka Terhadap Pemanfaatan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Padang. Kerangka konseptual ini memudahkan peneliti untuk melakukan 

penelitian secara terstruktur, sehingga tidak keluar dari rancangan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan ialah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) menyatakan bahwa library skill pemustaka 

berpengaruh terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Hipotesis Nol (H0) menyatakan bahwa library skill pemustaka tidak 

berpengaruh terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas 

NegerPadang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyebaran angket mengenai Pengaruh Library Skill 

Pemustaka terhadap Pemanfaatan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Padang, maka dapat diambil kesimpulan yaitu hasil analisis deskripsi pada 

variabel library skill pemustaka memiliki skor rata-rata total yaitu sebesar 2,54. 

Hal ini menandakan skor tersebut berada pada skala interval 2,50-3,24 yang 

berarti tergolong baik. Sedangkan variabel pemanfaatan koleksi di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Padang memiliki skor rata-rata total yaitu 

sebesar 2,77. Hal ini menandakan skor tersebut berada pada skala interval 2,50-

3,2 yang berarti tergolong dalam kategori baik.  

Berdasarkan analisis hasil kuesioner, library skill pemustaka berpengaruh 

terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

Uji korelasi menggunakan rumus Pearson dengan bantuan program aplikasi SPSS 

versi 23 yaitu mengahsilkan koefisien korelasi sebesar 0,739. Nilai tersebut 

berada pada rentang 0,60-0,79, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi 

library skill pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi tergolong dalam korelasi 

kuat. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 23 diperoleh nilai diketahui bahwa 

nilai Fhitung adalah sebesar 117,956. Sementara Ftabel ketika df=98 pada taraf 

signifikan 5% adalah 3,94. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Fhitung> Ftabel  maka 

terdapat pengaruh library skill pemustaka (variabel X) terhadap pemanfaatan 
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koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang (variabel Y). Uji tersebut 

juga menghasilkan koefisien determinasi yang memiliki nilai sebesar 55 %. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa library skill pemustaka berpengaruh sebanyak 55%  

terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang, 

sedangkan sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan 

beberapa saran kepada pihak terkait dalam penelitian ini, yaitu : Pertama, kepada 

seluruh mahasiswa Universitas Negeri Padang yang menjadi responden dalam 

penelitian ini untuk lebih sering memanfaatkan koleksi untuk memenuhi 

kebutuhan informasi. Kedua, bagi penelitian selanjutnya, pada penelitian ini 

hanya membahas satu faktor yang mempengaruhi library skill yaitu pendidikan 

pengguna (user education) diharapkan penelitian selanjutnya dapat membahas 

tentang faktor lainnya yang mempengaruhi library skill pemustaka.  
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